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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Pada bab ini akan dibahas beberapa kesimpulan yang didapatkan penulis dimana 

kesimpulan ini akan menjawab identifikasi masalah yang telah dibuat terhadap 

KSP Sejahtera Bersama, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja dengan menggunakan pendekatan 

empat persektif Balanced Scorecard, maka didapatkan kesimpulan dari 

masing-masing perspektif yaitu: 

a. Pada perspektif keuangan yang dinilai dengan menggunakan 

pendapatan SHU koperasi, didapatkan bahwa pada tahun 2013 KSP 

Sejahtera Bersama dapat menghasilkan SHU sebesar Rp112.588.471 

tetapi kemudian mengalami penurunan sebesar 49,63% di tahun 2014 

dan pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebasar 80,59%. Penurunan 

pada tahun 2014 disebabkan karena terjadinya rush berkaitan dengan 

kesalahan pada laporan yang diterbitkan oleh OJK. Selanjutnya pada 

perspektif ini dinilai lagi dengan menggunakan Realisasi RAPBK. 

Pada tahun 2013 realisasi RAPBK yang dicapai oleh KSP Sejahtera 

Bersama mencapai 142,94% dimana hal tersebut melebihi target yang 

sudah direncanakan. Akan tetapi pada tahun 2014 dan 2015 realisasi 

RAPBK yang mampu dicapai hanya sebesar 39,74% dan 46,72% 

dimana hal tersebut berarti secara dua tahun berturut-turut KSP 

Sejahtera Bersama tidak dapat mencapai target yang ditetapkan pada 

RAPBK. Target ini juga berkaitan dengan pendapatan yang tidak 

dapat dicapai oleh koperasi. Hal ini merupakan akibat dari 

produktifitas mitra pemasaran yang kian menurun setiap tahunnya, 

padahal dari segi jumlah, setiap tahun jumlah mitra pemasaran selalu 

meningkat. Berkaitan dengan hal tersebut, koperasi harus dapat 

memberikan training secara rutin kepada karyawan, khususnya pada 
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mitra pemasaran agar produktifitasnya dapat selalu terkontrol bahkan 

ditingkatkan. 

b. Penilaian kinerja dengan perspektif pelanggan menunjukkan bahwa 

pada tahun 2014 KSP Sejahtera Bersama mengalami pertumbuhan 

jumlah anggota sebesar 32,83% dibandingkan dengan tahun 2013. 

Tetapi pada tahun 2015 terdapat penurunan jumlah anggota sebesar 

2,36%. Selanjutnya dari sisi tingkat kepuasan anggota terdapat 

beberapa komplain dari anggota mengenai masalah perubahan sistem 

pada koperasi yang membuat pelanggan mempersepsikan bahwa 

kualitas pelayanan koperasi menurun. Untuk mengatasi hal ini, 

koperasi dapat melaksanakan program pendidikan koperasi untuk 

meningkatkan relationship dengan anggota. Pendidikan koperasi ini 

juga dapat menyelesaikan kesalahpahaman yang terjadi antara anggota 

dan koperasi. Dalam pendidikan koperasi, pihak KSP Sejahtera 

Bersama bisa menjelaskan mengenai isu-isu yang terjadi di dalam 

koperasi. 

c.  Pada perspektif proses bisnis internal, dilihat dari tingkat 

perkembangan jenis usaha pada KSP Sejahtera Bersama mengalami 

stagnansi. Sejak tahun 2013 hingga saat ini KSP Sejahtera Bersama 

masih belum mengembangkan produk baru. Dilihat dari sisi pelayanan 

juga belum maksimal sehingga masih terdapat komplain yang 

diberikan oleh anggota/pelanggan. Pada perspektif ini, KSP Sejahtera 

Bersama diharapkan dapat melakukan inovasi dalam produk maupun 

pelayanannya. Inovasi produk dapat dilakukan dengan melakukan 

benchmark pada koperasi lain yang memiliki produk yang inovatif. 

d. Pada perspektif terakhir yaitu pembelajaran dan pertumbuhan, dinilai 

dengan menggunakan tingkat produktivitas karyawan serta mutu dan 

kompetensi karyawan. Tingkat produktivitas karyawan pada KSP 

Sejahtera Bersama terus menurun di setiap tahunnya. Tahun 2015 

merupakan puncak penurunan rasio produktivitas yang terbesar yaitu 

sebesar 46,6%, sedangkan pada tahun 2014 penurunan yang terjadi 

sebesar 5,65%. Penurunan produktivitas ini tidak sesuai dengan 
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jumlah pertumbuhan jumlah mitra pemasaran yang selalu mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Hal ini dipengaruhi oleh proses rekrutmen 

karyawan pada KSP Sejahtera Bersama yang masih perlu 

ditingkatkan. Selanjutnya pada perspektif ini dinilai kembali 

menggunakan mutu dan kompetensi karyawan. Mutu dan kompetensi 

karyawan KSP Sejahtera Bersama masih memerlukan banyak 

perbaikan dari pihak manajemen koperasi itu sendiri karena training 

karyawan tidak dilaksanakan secara teratur. Berdasarkan penjelasan di 

atas pula, KSP Sejahtera Bersama perlu melakukan perbaikan proses 

perekrutan karyawan serta training. Proses perekrutan karyawan akan 

membantu KSP Sejahtera Bersama dalam mendapatkan sumber daya 

manusia yang memiliki kapabilitas yang sesuai dan dibutuhkan oleh 

koperasi. 

2. Balanced Scorecard dapat membantu memperbaiki kinerja koperasi 

melalui evaluasi kinerja yang bersifat komprehensif. Setelah melakukan 

evaluasi kinerja secara komprehensif, koperasi akan dapat menemukan 

strategi yang tepat agar dapat memperbaiki kinerjanya sekaligus 

meningkatkan SHU. Dari evaluasi yang telah dilakukan melalui 

pendekatan Balanced Scorecard, terdapat beberapa cara untuk dapat 

memperbaiki kinerja koperasi serta meningkatkan SHU. Dimulai dari 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, koperasi dapat melakukan 

training secara rutin kepada karyawan dan juga menciptakan proses 

perekrutan karyawan yang lebih layak. Kedua hal tersebut akan memicu 

peningkatan produktivitas karyawan koperasi. Selanjutnya produktivitas 

karyawan akan mendorong pencapaian sasaran strategis pada perspektif 

proses bisnis internal, yaitu untuk meningkatkan jenis usaha serta 

pelayanan koperasi. Peningkatan jenis usaha dan pelayanan akan memacu 

pertumbuhan jumlah anggota dan loyalitas anggota pada perspektif 

pelanggan. Perspektif pelanggan akan memberikan dampak langsung 

terhadap perspektif keuangan pada koperasi dimana bertumbuhnya jumlah 

anggota dan loyalitas anggota akan mendorong pertumbuhan pendapatan 

serta SHU koperasi sehingga kesejahteraan anggota pun dapat meningkat. 
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3. Model Strategy Map yang diusulkan untuk KSP Sejahtera Bersama 

ditinjau dari empat perspektif Balanced Scorecard dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

 Perspektif keuangan 

- Kesejahteraan anggota 

- Peningkatan SHU 

- Pertumbuhan pendapatan 

 Perspektif pelanggan 

- Peningkatan jumlah anggota 

- Mempertahankan loyalitas anggota 

 Perspektif proses bisnis internal 

- Pengembangan produk 

- Peningkatan kualitas proses pelayanan 

 Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

- Peningkatan kapabilitas karyawan 

- Perbaikan proses rekrutmen karyawan 

Hubungan antar perspektif di atas akan lebih jelas tergambar pada model strategy 

map dibawah ini. 
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Gambar 5. 1 
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Berdasarkan strategy map yang sudah digambarkan di atas, akan 

dijelaskan bagaimana strategy map dapat membantu kinerja koperasi sebagai 

berikut: 

1. Learning & Growth Perspective:  peningkatan kapabilitas karyawan 

dan perbaikan proses rekrutmen dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan. Peningkatan kapabilitas karyawan dapat dicapai dengan 

memberikan training secara rutin. 

2. Internal Business Process Perspective: peningkatan produktivitas 

karyawan mencerminkan peningkatan mutu dan kapabilitas karyawan 

itu sendiri. Dengan peningkatan mutu dan kapabilitas karyawan ini,  

dapat mendorong kemampuan koperasi untuk mengembangkan produk 

dan pelayanannya. 

3. Cutomer Perspective:  kemampuan koperasi dalam mengembangkan 

produk dan kualitas pelayanan akan berpengaruh terhadap kepuasan 

anggota dan kepuasan anggota akan menimbulkan loyalitas. Produk 

yang berhasil dikembangkan oleh koperasi dapat menstimulasi 

munculnya anggota baru di dalam koperasi. 

4. Financial Perspective:  tumbuhnya loyalitas dan anggota baru pada 

koperasi akan menggerakan pendapatan dan SHU koperasi. 

Meningkatnya pendapatan dan SHU koperasi akan meningkatkan pula 

kesejahteraan anggota koperasi. Pada titik inilah dapat dibuktikan 

bahwa kinerja koperasi dapat diperbaiki dengan strategy map yang 

telah dirancang. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan, maka penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai masukan bagi KSP Sejahtera Bersama dalam mengembangkan 

usahanya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Melakukan perbaikan dalam proses perekrutan karyawan, terutama 

dalam perekrutan mitra pemasaran karena kinerja mitra pemasaran 

memiliki dampak langsung terhadap pendapatan koperasi.  



 

89 

 

2. Memberikan training secara teratur bagi karyawan demi pencapaian 

produktivitas yang lebih baik lagi. 

3. Memberikan pendidikan koperasi kepada anggota. Hal ini agar terjalin 

hubungan yang baik dan transparan diantara anggota dengan pihak 

koperasi. Melalui program ini koperasi dapat memaparkan isu-isu yang 

terjadi di dalam koperasi dan perubuhan yang sekiranya akan 

diterapkan oleh koperasi. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini tidak 

akan terjadi kembali kesalahpahaman diantara anggota dan pihak 

koperasi. 

4. Melakukan pengembangan produk. Hal ini dapat bermanfaat agar 

koperasi senantiasa dapat selalu memenuhi kebutuhan anggotanya. 

Dalam pengembangan ini juga disarankan agar koperasi melakukan 

riset pasar serta benchmark pada koperasi lain yang memiliki produk-

produk yang inovatif. 
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